
PEMBULUH DARAH

Oleh

Ni Ketut kardiyudiani



Peran pembuluh darah

• Melaksanakan pertukaran, menghubungkan sel-
sel dengan yg lain (lingkungan eksternal)

• Mengangkut darah ke seluruh tubuh membawa 
pasokan segar dan sekaligus mengeluarkan zat 
sisa sel tsb

• Darah yg dipompakan dari jantung dibagikan ke 
seluruh tubuh melalui pembuluh-pembuluh yg 
tersusun paralel dan bercabang dari aorta →
organ tidak menerima darah “ sisa “ dari organ 
lain yang telah dilewati



Jenis pembuluh darah

• Arteri mengangkut darah dari jantung ke 
jaringan → arteri bercbang-cabang menjadi 
arteriol → bercabang-cabang menjadi kapiler
(tempat pertukaran antara darah dan sel-sel 
sekitarnya, hal ini merupakan tujuan akhir dari 
sistem sirkulasi) → kapiler2 menyatu menjadi 
venula kecil → terus bergabung membentuk 
vena kecil → membentuk vena yg lebih besar yg 
akhirnya mengalirkan darah ke jantung

• Sehingga bila diurutkan adalah arteri – arteriol –
kapiler dan vena





Distribusi darah pada saat istirahat



Sifat pembuluh darah



Pembuluh darah



• Laju aliran (flow rate) darah melintasi suatu 
pembuluh berbanding lurus dengan gradien 
tekanan dan berbanding terbalik dengan 
resistensi vaskuler

• Gradien tekanan merupakan gaya pendorong 
utama aliran dalam pembuluh

• Resistensi adalah ukuran hambatan terhadap 
aliran darah melalui suatu pembuluh yg 
ditimbulkan oleh gesekan antara cairan dan 
dinding pembuluh

• Resistensi terhadap aliran bergantung pada :

- viskositas (kekentalan) darah

- panjang pembuluh

- jari-jari pembuluh   



• Arteri :

- Arteri berfungsi sebagai jalur cepat untuk 
menyampaikan darah dari jantung ke jaringan dan 
sebagai resevoir tekanan untuk menghasilkan gaya 
pendorong bagi darah pada saat jantung mengalami 
relaksasi 

- Tekanan darah, gaya yg ditimbulkan oleh darah 
terhadap dinding pembuluh bergantung pada volume 
darah, complience (daya regang) dan dinding pembuluh

- Tekanan sistolik adalah tekanan maksimum yang 
ditimbulkan di arteri sewaktu darah disemprotkan 
masuk ke dalam arteri selama sistol

- Tekanan diastolik adalah tekanan minimum di dalam 
arteri sewaktu darah mengalir ke luar ke pembuluh di 
hilir selama diastol 



Pengukuran tekanan darah arteri



- Tekanan arteri rata-rata adalah tekanan rata-

rata yang bertanggung jawab mendorong darah 

maju ke jaringan selama seluruh siklus jantung

- Tekanan arteri rata-rata = tekanan diastolik 

+1/3(tekanan sistolik – tekanan diastolik)

Contoh : pada 120/80 mmHg, tekanan arteri 

rata-rata = 80 mmHg + 1/3(120 - 80 mmHg) = 

93 mmHg



• Pengaturan tekanan darah arteri rata-

rata dilakukan dengan mengontrol curah 

jantung, resistensi perifer total dan 

volume darah

• Tekanan darah arteri rata-rata = curah 

jantung x resistensi perifer total

• Tekanan arteri rata-rata secara konstan 

dipantau oleh broreseptor (sensor 

tekanan) di dalam sirkulasi



Letak baroreseptor arteri



• Arteriol :

- Dinding arteriol hanya sedikit 
mengandung jaringan ikat elastik , tetapi 
memiliki lapisan otot polos yang tebal 
yang banyak dipersyarafi oleh serat 
syaraf simpatis

- Vasokontriksi adalah penyempitan 
pembuluh

- Vasodilatasi adalah pembesaran 
lingkaran dan jari-jari pembuluh akibat 
melemasnya lapisan otot polos



Vasokontriksi dan vasodilatasi



• Kapiler :

- Kapiler adalah tempat pertukaran bahan-bahan 
antara darah dan jaringan, memiliki percabangan 
yang luas sehingga terjangkau oleh semua sel, 
memiliki jari-jari yang lebih kecil dibandingkan 
arteriol → melambat ketika mengalir melalui 
kapiler

- Pertukaran antara darah dan jaringan 
disekitarnya melalui dinding kapiler berlangsung 
melalui : difusi pasif mengikuti penurunan gradien 
konsentrasi dan bulk flow karena berbagai 
konstituen cairan berpindah bersama-sama 
sebagai suatu kesatuan dan dinding kapiler 
berfungsi sebagai ayakan atau saringan.





• Vena :

- Darah meninggalkan jaringan kapiler 
memasuki sistem vena untuk dibawa kembali 
ke jantung, vena memiliki jari-jari yang besar, 
sehingga resistensi terhadap aliran darah 
rendah

- Kapasitas vena (volume darah yang dapat 
ditampung oleh vena-vena) bergantung pada 
distensibilitas dinding vena dan pengaruh 
tekanan eksternal ke arah dalam yg memeras 
vena

- Alir balik vena (venous return) mengacu pada 
volume darah yang memasuki tiap-tiap atrium 
per menit dari vena 



• Efek aktivitas otot rangka pada aliran balik 
vena :

- Banyak vena besar di ekstremitas terletak di 
antara otot – otot rangka → pada saat 
konstraksi → vena-vena tertekan →
menurunkan kapasitas vena dan meningkatkan 
tekanan vena → cairan yang yang terdapat di 
dalam vena terperas kearah jantung → di kenal 
sbg pompa otot rangka ( cara untuk 
mengalirkan simpanan darah di vena ke 
jantung sewaktu berolahraga)



Pompa otot rangka meningkatkan 

aliran balik vena



Pompa respirasi meningkatkan 

aliran balik vena



Mekanisme artherosklerotik



Lanjutan mekanisme aterosklerosis
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